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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penjelasan bab-bab tersebut, maka didapatkan 

Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kritik Hassan Hanafi terhadap teori wujud mutakallimin klasik ini, pro 

dan kontra dimana Hassan Hanafi tidak menyalahkan teori wujud 

mutakallimin klasik, namun Hassan Hanafi menginginkan adanya 

perubahan dan perkembangan dalam teori wujud sesuai dengan zaman. 

Keyakinan Hassan Hanafi bahwa teologi harus dapat beradaptasi dan 

relevan dengan realitas sosio-historis merupakan dasar dari kritiknya 

terhadap teori mutakallimin klasik tentang wujud. Ia tidak setuju dengan 

metode-metode keagamaan yang hanya membahas aspek transenden 

Tuhan tanpa memberikan jawaban atas isu-isu kemanusiaan yang 

mendesak. Sebaliknya, ia mempromosikan pembumian ide-ide 

keagamaan sehingga dapat menjadi pedoman yang berguna bagi 

kehidupan sehari-hari umat Islam. 

2. Teori wujud menurut perspektif Hassan Hanafi adalah suatu usaha untuk 

mengintegrasikan pemikiran filsafat Islam dengan teori-teori modern, 

serta menanggapi tantangan sosial-politik yang dihadapi umat Islam. 

Bagi Hanafi, wujud tidak hanya berkaitan dengan konsep metafisik 

Tuhan atau alam semesta, tetapi juga dengan realitas sosial dan kesadaran  
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3. manusia yang aktif dalam membentuk dunia. Bagi Hanafi, konsep ini 

memberi ruang untuk memadukan unsur-unsur pemikiran filsafat Barat 

(khususnya tradisi idealis dan materialis) dengan teori-teori islam 

tradisional yang lebih bersifat spiritual dan metafisik. 

4. Urgensi teori wujud Hassan Hanafi dapat ditinjau dari Konteks dan 

Relevansi Tingkat Lanjut (Tingkat berikutnya), khususnya adanya 

globalisasi dan pluralisme, dimana pentingnya hubungan antara agama-

agama dan perubahan yang terjadi di dalamnya sebagai akibat dari 

globalisasi atau perubahan zaman ditekankan oleh Teori Hanafi. 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam rangka mengatasi 

masalah yang diakibatkan oleh perkembangan ini. Untuk mengatasi 

berbagai masalah sosial kemasyarakatan, termasuk ketidakadilan, 

perang, dan degradasi lingkungan, kita dapat mengambil inspirasi dari 

gagasan Hanafi yang menyoroti aspek etis dan sosial dari agama.  

B. SARAN 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

terutama bagi penulis dalam pemahaman tentang teori wujud. penulis 

menyadari bahwa skripsi ini dalam keadaan yang belum sempurna maka 

dari hal tersebut untuk melanjutkan penelitian ini baik dibahas mengenai 

komperasi tentang perbandingan teori wujud hassan Hanafi dengan tokoh 

yang lain.  
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